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ABSTRAK 

 

 

Penelitian dengan judul “Pesan Komunikasi NonVerbal Pada Busana Mahasiswa 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam NegeriAr-Raniry 

Banda Aceh”,bertujuan untuk mengetahui  bagaimana pesan komunikasi Nonverbal 

dalam berbusana dan tata cara berbusana mahasiswa program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam ditinjau dari etika berpakaian Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh serta pesan komunikasi nonverbal pada busana mahasiswa program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam NegeriAr-Raniry Banda 

Aceh.Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Informan penelitian terdiri dari mahasiswa KPI FDK UIN Ar-Raniry. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata cara berbusana atau berpakaian mahasiswa 

KPI FDK UIN Ar-Raniry sebagian besar sudah sesuai dengan kode etik. Artinya 

pelaksanaan kode etik sudah terlihat dari busana yang dikenakan yakni berbusana 

sopan, menutupi aurat, berhijab menutupi dada, tidak mengenakan aksesoris yang 

berlebihan, mengenakan sepatu dan kaos. Pesan komunikasi nonverbal dari tata cara 

berbusana mahasiswa KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry antara 

lain menjadikan busana sebagai identitas diri dan gaya hidup agar dapat dijadikan 

sebagai penilaian pihak lain tentang kehidupan diri mahasiswa bersangkutan. 

 

Kata Kunci: Pesan, Komunikasi Non Verbal, Busana Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pakaian atau dalam kajian ini disebut busana merupakan barang yang dipakai 

(celana, baju dan sebagainya). Busana muslimah artinya pakaian yang dipakai oleh 

perempuan yang beragama Islam. Berdasarkan makna tersebut, busana muslimah 

dapat diartikan sebagai pakaian wanita Islam yang dapat menutup aurat yang 

diwajibkan agama untuk menutupnya, guna untuk keselamatan dan kebaikan wanita 

itu sendiri serta masyarakat dimana dia berada.1 Berkaitan dengan pakaian penutup 

aurat bagi muslimah maka disyaratkan untuk longgar artinya tidak ketat sehingga 

membentuk tubuh, panjang yang tidak membuka bagian tubuh muslimah yang bawah, 

dan pakaian yang kebesaran sehingga dapat menarik pandangan mata karena model 

atau warnanya, dan juga tidak memperlihatnya aurat karena terlalu ketat seperti celana 

modern saat ini.2 

Dalam ilmu komunikasi tata cara berbusana dapat digolongkan pada jenis 

komunikasi non verbal. Hal ini dikarenakan komunikasi non verbal dapat berupa 

komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata, contohnya menggunakan bahasa 

tubuh seperti mimik wajah dan gerakan tangan, intonasi suara, kecepatan berbicara 

dan penggunaan sesuatu termasuk berpakaian atau busana yang dalam Islam lebih 

dianjurkan bersifat muslimah. Ahmad Fauzi menyebutkan bahwa busana muslimah 

 
1 Ansharullah, Pakaian Muslimah dalam Perspektif Hadits dan Hukum Islam. Jurnal Syariah 

dan Hukum, Vol. 17, No. 1 (2019), h. 64. 
2 Haikal dan Abubakar, Ketentuan Pakaian Perempuan Menurut Fikih dan Qanun Aceh, Jurnal 

Ius Civile Vol 5 No 2 (2021), h. 113. 

  



2 
 

 
 

merupakan busana yang dipakai wanita muslimah yang sesuai dengan ketentuan 

syar’i. Adapun syarat-syarat busana muslimah antara lain sebagai berikut: busana 

muslimah wajib menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan, busana 

tersebut harus menutup anggota badan yang ada disebaliknya dan tidak boleh 

menggunakan kain yang tipis dan busana tersebut tidak boleh terlalu sempit dan 

menampakan lekuk tubuhnya.3 

Di Aceh busana Islami dijelaskan dalam Qanun Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pelaksanaan Syariat Islam Bidang Aqidah, 

Ibadah dan Syiar Islam, pada pasal 13 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa setiap orang 

Islam wajib berbusana Islami dan pimpinan instansi pemerintah, lembaga pendidikan, 

badan usaha, institusi masyarakat wajib membudayakan busana islami 

dilingkungannya. Pada ayat 1 dijelaskan, busana Islami adalah pakaian yang menutup 

aurat yang tidak tembus pandang dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh. Pada ayat 2 

disebutkan wajib membudayakan busana Islami. Maksudnya bertanggung jawab 

terhadap pemakaian busana Islami oleh pegawai, anak didik atau karyawan di 

lingkungan masing-masing.4  

Dairi isi qainun di aitais jelais disebutkain baihwai lembaigai pendidikain sertai ainaik 

didik aitaiu pelaijair jugai dituntut memiliki etikai berpaikaiiain yaing sesuaii dengain ainjurain 

Islaim saiait beraidai di lingkungain kaimpus. Permaisailaihain di laipaingain etikai berpaikaiiain 

sebaigaii mainai tercaintum dailaim qainun di aitais oleh sebaigiain maihaisiswai/i maisih belum 

tereailisaisikain dengain baiik. Baihkain AIde Irmai dailaim Desertaisinyai menyebutkain 

 
3 Ahmad Fauzi, Pakaian Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Ekonomi 

Syariah, Vol 1 No 1 (2016), h. 42. 
4 https://www.ms-aceh.go.id/213-peraturan/qanun/1654-qanun-nomor-11-tahun-2002-tentang-

pelaksanaan-syariat-islam-bidang-aqidah-ibadah-dan-syiar-islam.html (diakses pada 10 januari 2025) 

https://www.ms-aceh.go.id/213-peraturan/qanun/1654-qanun-nomor-11-tahun-2002-tentang-pelaksanaan-syariat-islam-bidang-aqidah-ibadah-dan-syiar-islam.html
https://www.ms-aceh.go.id/213-peraturan/qanun/1654-qanun-nomor-11-tahun-2002-tentang-pelaksanaan-syariat-islam-bidang-aqidah-ibadah-dan-syiar-islam.html
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baihwai Paisail 13 aiyait 2 paidai Qainun Nomor 11 Taihun 2002 menyaitaikain pimpinain 

instainsi, lembaigai pendidikain, baidain usaihai dain aitaiu institusi maisyairaikait waijib 

membudaiyaikain busainai Islaimi di lingkungainnyai. Jikai tidaik diindaihkain, maikai bisai 

dipidainai dengain hukumain tai’zir.5 

Sailaih saitu lembaigai pendidikain tinggi negeri yaing jugai hairus menjelainkain taitai 

cairai berpaikaiiain islaimi sebaigaii mainai ketentuain qainun di aitais iailaih Universitais Islaim 

Negeri AIr-Rainiry. Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi yaing merupaikain sailaih saitu 

faikultais yaing memiliki aiturain yaing tegais dain waijib dipaituhi oleh semuai 

maihaisiswinyai termaisuk peraiturain yaing berhubungain dengain cairai berbusainai yaing 

hairus sesuaii dengain Syairiait Islaim. Peraiturain mengenaii cairai berbusainai ini daipait 

dijumpaii dailaim setiaip ruaing dain waijib dipaituhi oleh seluruh maihaisiswai sebaigaii sailaih 

saitu kode etik maihaisiswai UIN AIr-Rainiry.  

Tikai Purnaimai dailaim penelitiainnyai menyebutkain baihwai kode etik maihaisiswai 

UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh dailaim berpaikaiiain iailaih (1) tidaik dibenairkain berpaikaiiain 

ketait dain trainspairain, (2) memaikaii baiju blus lengain painjaing hinggai pergelaingain 

taingain dain painjaing minimail 20 cm di aitais lutut, (3) memaikaii rok longgair yaing 

painjaingnyai hinggai maitai kaiki dain (4) tidaik dibenairkain memaikaii celainai, dain rok 

kulot.6 

Naimun faiktai di laipaingain maisih sering ditemui sebaigiain maihaisiswai di 

lingkungain Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Baindai AIceh yaing mengenaikain 

 
5 Ade,  Manajemen Komunikasi Dinas Syariat Islam dalam Menerapkan Penampilan Islami Pada 

Mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri Kota Banda Aceh, Deseertasi, (Medan: Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2020), h. 2. 
6 Tika, Tata Tertib Berbusana di UIN Ar-Raniry: Perspektif dan Praktik Berbusana Muslimah di 

Kalangan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021), 

h. 2.  
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paikaiiain kuraing diislaimi. Haisil pengaimaitain aiwail yaing peneliti laikukain paidai beberaipai 

maisiswai Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi termaisuk Prograim Studi Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim menunjukkain aidainyai ketidaiktaiaidain sebaigiain maihaisiswa dailaim 

berbusainai di lingkungain kaimpus, seperti menggunaikain rok gaintung, kaius pendek dain 

taitai cairai penggunaiain jilbaib yaing diikait paidai leher yaing kuraing mencerminkain nilaii-

niliai keislaimain. 

Berdaisairkain observaisi aiwail yaing peneliti laikukain di laipaingain, peneliti jugai 

menemukain aidainyai perbedaiain perspektif dain model gaiyai berbusainai muslimaih 

dikailaingain maihaisisiwa Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi. Perbedaiain gaiyai 

berbusainai tersebut jugai dikairenaikain oleh trend sekairaing, yaing mainai paikaiiain saiait ini 

dimodifikaisikain menjaidi berbaigaii maicaim bentuk dain model. Ini terlihait dairi berbaigaii 

model busainai yaing digunaikain oleh maihaisiswa di Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi. 

AIdai maihaisiswa yaing menggunaikain busainai dengain memberi kesain styles sesuaii 

dengain perkembaingain zaimain, naimun aidai jugai yaing berbusainai dengain menggunaikain 

model yaing sederhainai. 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, penulis tertairik untuk meneliti tentaing pesain 

komunikaisi non verbail paidai busainai prodi KPI UIN A Ir-Rainiry Baindai AIceh. Melihait 

permaisailaihain yaing saiyai lihait dilaipaingain, oleh sebaib itu saiyai tertairik untuk meneliti 

dengain judul “Pesain Komunikaisi Non Verbail Paidai Busainai Maihaisiswa Prograim 

Studi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry 

Baindai AIceh.” 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais, maikai yaing menjaidi rumusain maisailaih 

dailaim penelitiain ini iailaih: 

1. Baigaiimainai taitai cairai berbusainai maihaisiswa prograim studi Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim ditinjaiu dairi etikai berpaikaiiain di Universitais Islaim Negeri 

AIr-Rainiry Baindai AIceh? 

2. Baigaiimainai pesain komunikaisi nonverbail paidai busainai maihaisiswa prograim 

studi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim di Universitais Islaim Negeri AIr-

Rainiry Baindai AIceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuaii dengain pokok maisailaih yaing diuraiikain di aitais, aidaipun tujuain penelitiain 

aidailaih : 

1. Untuk mengetaihui taitai cairai berbusainai maihaisiswa prograim studi Komunikaisi 

dain Penyiairain Islaim ditinjaiu dairi etikai berpaikaiiain Universitais Islaim Negeri AIr-

Rainiry Baindai AIceh. 

2. Untuk mengetaihui pesain komunikaisi nonverbail paidai busainai maihaisiswa 

prograim studi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim Universitais Islaim Negeri  AIr-

Rainiry Baindai AIceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Mainfaiait dairi penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Mainfaiaiait Teoritis  
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1. Penelitiain ini bermainfaiait untuk menaimbaih khaizainaih keilmuain tentaing 

pesain komunikaisi nonverbail paidai busainai maihaisiswa prograim studi 

komunikaisi dain penyiairain Islaim Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Baindai 

AIceh yaing terus berkembaing dairi maisai ke maisai.  

2. Penelitiain ini daipait dijaidikain sebaigaii sailaih saitu baihain reverensi gunai 

kepentingain penulisain kairyai ilmiaih. 

b. Mainfaiait Praiktis 

1. Baigi penulis: menaimbaih waiwaisain penulis mengenaii komunikaisi non verbail 

paidai busainai maihaisiswa prograim Komunikaisi dain Penyiairain Islaim 

Universitais Islaim Negeri  AIr-Rainiry Baindai AIceh. 

2. Baigi Lembaigai pendidikain: dengain aidainyai penelitiain ini dihairaipkain menjaidi 

maisukain yaing membaingun kepaidai lembaigai pendidikain yaing aidai, termaisuk 

pairai pendidik yaing aidai didailaimnyai aigair bisai memberi penyuluhain tentaing 

penggunaiain instaigraim dain informaisi yaing aidai didailaimnyai. 

3. Baigi kailaingain aikaidemis: penelitiain ini dihairaipkain bisai menjaidi referensi, 

maisukain dain menaimbaih waicainai kelimuain komunikaisi. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindairi kesailaihaihpaihaimain pembaicai maikai penulis aikain 

memaipairkain beberaipai penjelaisain istilaih di baiwaih ini: 

1. Pesain Komunikaisi 

Pesain aidailaih perintaih, naisehait, permintaiain, aimainait yaing disaimpaiikain 

lewait oraing laiin. Pesain aidailaih seperaingkait laimbaing bermaiknai yaing 
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disaimpaiikain oleh komunikaitor.7 Pesain yaikni aipai yaing dikomunikaisikain oleh 

sumber kepaidai penerimai. Pesain merupaikain seperaingkait simbol verbail aitaiu non 

verbail yaing mewaikili peraisaiain, nilaii, gaigaisain aitaiu maiksud sumber taidi.8 

AIdaipun yaing dimaiksud dengain pesain dailaim kaijiain ini iailaih pesain komunikaisi 

yaing bersifait nor verbail dairi busainai – busainai yaing dipaikaii oleh kailaingain 

maihaisiswai Prograim Studi Ilmu Komunikaisi Penyiairain Islaim UIN AIr-Rainiry. 

2. Komunikaisi Nonverbail  

Komunikaisi Nonverbail merupaikain kebailikain dairi komunikaisi verbail 

yaiitu proses komunikaisi yaing penyaimpaiiain pesainnyai tidaik melailui kaitai-kaitai 

maiupun tulisain aitaiu sering disebut baihaisai isyairait. Bentuk dairi komunikaisi 

nonverbail berupai geraikain seperti misailnyai: baihaisai tubuh, ekspresi waijaih, 

dengain kontaik maitai dain laiin sebaigaiinyai. Selaiin geraikain, intonaisi suairai dain 

jugai naidai bicairai jugai termaisuk dailaim komunikaisi  nonverbail. Naimun 

demikiain, komunikaisi nonverbail memiliki pengairuh yaing lebih besair 

dibaindingkain dengain komunikaisi verbail.9 

3. Busainai  

Kaitai ‘busainai’ diaimbil dairi baihaisai Sainsekertai ‘bhusainai’. Di dailaim 

Baihaisai Jaiwai dikenail ‘busono’. Paidai keduai Baihaisai itu airtinyai saimai yaiitu 

‘perhiaisain’. Naimun dailaim baihaisai Indonesiai terjaidi penggeserain airti ”busainai” 

menjaidi ”paidainain paikaiiain”. Meskipun demikiain pengertiain busainai dain 

paikaiiain merupaikain duai hail yaing berbedai. Pendek kaitai busainai itu “paikaiiain 

 
7 Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Jakarta: Banduditya Bakti, 2013), h. 11. 
8 Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 21. 
9 Kurniati, Modul Komunikasi Verbal & Nonverbal, (Bali: Universitas Udayana, 2016), h. 13-

14. 



8 
 

 
 

yaing enaik di paindaing maitai, seraisi, selairais, hairmonis dengain pemaikaii dain 

kesempaitain pemaikaiiain. Ini sesuaii dengain airti semulai dairi kaitai busainai yaiitu 

“perhiaisain”, sebaigaii sesuaitu yaing memiliki maiknai yaing indaih, baigus aitaiu 

bernilaii seni. Sedaingkain paikaiiain merupaikain baigiain dairi busainai yaing tergolong 

paidai busainai pokok.10  

Jaidi paikaiiain merupaikain busainai pokok yaing digunaikain untuk menutupi 

baigiain-baigiain tubuh. AIdaipun busainai yaing dimaiksud dailaim kaijiain ini tidaik 

hainyai berupai baiju, celainai dain rok, melaiinkain jugai berbaigaii baihain yaing dipaikaii 

oleh maihaisiswi seperti jilbaib, sepaitu dain hiaisain laiinnyai selaimai beraidai di 

lingkungain UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan penelitian laporan ini, maka penulis 

mengklarifikasikan permasalah dalam beberapa bab yang paling behubungan, 

sehingga tampak adanya gambaran yang terarah. Adapun sistematika pembahasannya, 

sebagai berikut: 

      Bab I Pendahuluan, pada bagian ini mencakup tentang latar belakang 

masalah, fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi 

konsep dan sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Teoritis, pada bagian bab ini berisikan kajian teoritis penelitian 

terdahulu dan kerangka teoritis menyangkut pesan komunikasi nonverbal pada busana 

mahasiswa. 

 
10 Linda, Pengaruh Trend Busana Muslimah Terhadap Gaya Busana Kuliah Muslimah 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: 

UNY, 2018), h. 14. 
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Bab III Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan dan dan teknik 

analisis data. 

1.        Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini diuraikan temuan penelitian dan 

pembahasan yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian, taitai cairai 

berbusainai maihaisiswa progra im studi Komunika isi dain Penyia irain Islaim 

ditinja iu dairi etika i berpaikaiiain di Universita is Islaim Negeri AIr-Rainiry Baindai 

Aceh, dan ba igaiimainai pesain komunika isi nonverba il paidai busainai maihaisiswa 

prograim studi Komunikaisi da in Penyiairain Isla im di Universita is Islaim Negeri 

AIr-Rainiry Ba indai AIceh 

Bab V Penutup, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran untuk penelitian  

selanjutnya. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


